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ABSTRAK 

 

 Perawatan dan perbaikan sepeda motor memerlukan alat angkat yang 

aman dan efisien untuk meningkatkan keamanan kerja dan mengurangi resiko 

cedra. Perancangan ini bertujuan untuk merancang alat angkat sepeda motor dengan 

menggunakan sistem hidrolik manual yang mampu mengangkat beban kendaraan 

hingga 137 kg. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

keamanan, kenyamanan, dan kemudahan penggunaan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perancangan 

mekanisme angkat berbentuk gunting (scissor lift) dengan material utama besi siku 

50x50x5 mm serta poros penyangga berdiameter 18 mm. Perhitungan mekanis 

mencakup analisis gaya, momen, tegangan bahan, dan faktor keamanan struktur. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem hidrolik manual mampu 

menghasilkan gaya angkat yang cukup, serta rangka memiliki daya tahan yang 

memadai terhadap beban kerja. 

Dari data hasil perhitungan seluruh rangka yang didapat, tegangan bengkok 

terbesar terjadi pada batang poros sebesar 7431 𝑁/𝑐𝑚2.Untuk tegangan geser 

terbesar terjadi pada baut dititik C atau RC sebesar 1061,69 N/cm2.Pada pengujian 

alat, kendaraan dengan berat beban terbesar yaitu 137 kg mampu diangkat oleh alat 

tersebut ke ketinggian maksimal 630 mm tanpa ditemukannya retak atau patah pada 

struktur rangka 

 

Kata Kunci : Alat Angkat Sepeda Motor, Hidrolik Manual.
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ABSTRACT 

 

Motorcycle maintenance and repair requires safe and efficient lifting 

equipment to increase work safety and reduce the risk of injury. This design aims 

to design a motorbike lifting device using a manual hydraulic system that is capable 

of lifting a vehicle load of up to 137 kg. The design was carried out taking into 

account aspects of safety, comfort, and ease of use. 

The method used in this research includes designing a scissor lift 

mechanism with the main material being 50x50x5 mm angle iron and a support 

shaft with a diameter of 18 mm. Mechanical calculations include analysis of forces, 

moments, material stresses, and structural safety factors. The design results show 

that the manual hydraulic system can produce sufficient lifting force, and the frame 

has adequate resistance to the workload. 

 From the data obtained from calculations for the entire frame, the largest 

bending stress occurs in the axle rod at 7431 N/𝑐𝑚2. The largest shear stress occurs 

at the bolt at point C or RC at 1061.69 N/𝑐𝑚2. In tool testing, heavy vehicles The 

largest load, namely 137 kg, can be lifted by this tool to a maximum height of 630 

mm without any cracks or breaks in the frame structure. 

 

Keywords: Motorcycle Lifting Equipment, Manual Hydraulic.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri otomotif, khususnya sepeda motor, mengalami 

pertumbuhan yang pesat di Indonesia. Sepeda motor menjadi pilihan transportasi 

utama bagi banyak orang karena kepraktisannya dan kemampuannya untuk 

menjangkau area-area yang sulit diakses oleh kendaraan roda empat. Seiring 

dengan peningkatan jumlah sepeda motor, kebutuhan akan perawatan dan 

perbaikan kendaraan ini juga semakin meningkat. Perawatan yang tepat sangat 

penting untuk menjaga kinerja dan umur panjang sepeda motor. 

 Proses perawatan sepeda motor sering kali memerlukan akses mudah ke 

bagian bawah kendaraan. Namun, pekerjaan ini bisa menjadi sulit dan berpotensi 

berbahaya jika tidak dilakukan dengan peralatan yang memadai. Oleh karena itu, 

penggunaan alat angkat sepeda motor menjadi sangat penting dalam mempermudah 

teknisi dalam melakukan perawatan, seperti penggantian oli, pemeriksaan 

komponen, dan perbaikan lainnya. 

 Saat ini, banyak alat angkat sepeda motor yang tersedia di pasaran 

menggunakan sistem mekanis atau elektrik. Namun, alat-alat ini sering kali 

memiliki harga yang cukup tinggi dan memerlukan perawatan berkala yang rumit. 

Sistem hidrolik yang dikenal karena kekuatannya dan kemampuannya untuk 

mengangkat beban berat dengan stabilitas yang baik, menawarkan solusi yang lebih 

efisien dan terjangkau. Selain itu, sistem hidrolik memiliki keunggulan dalam hal 
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keandalan dan kemudahan operasional. 

 Dengan latar belakang ini, penulis bertujuan untuk merancang alat angkat 

sepeda motor dengan sistem hidrolik manual yang efisien, aman, dan mudah 

dioperasikan, serta dapat diproduksi dengan biaya yang lebih terjangkau. 

Penggunaan alat angkat sepeda motor hidrolik ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi teknisi dalam melakukan perawatan sepeda motor, meningkatkan 

efisiensi kerja, serta mengurangi risiko cedera akibat penggunaan peralatan yang 

tidak sesuai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dapatkah rancangan struktur alat angkat menggunakan hidrolik manual 

yang dapat menahan beban kendaraan sepeda motor dengan berat rata-rata 137 kg. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Alat angkat sepeda motor yang dirancang akan dibatasi untuk mengangkat 

beban kendaraan 137 kg. 

2. Sistem hidrolik yang digunakan hanya akan mengandalkan tenaga manual 

tanpa menggunakan motor listrik atau sumber tenaga lainnya. 
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1.4 Tujuan Perancangan 

 Adapun tujuan dari pada perancangan dan pembuatan alat angkat sepeda 

motor ini, adalah. 

1. Meningkatkan keamanan kerja, mengurangi resiko cedera bagi teknisi atau 

pengguna akibat metode pengangkatan manual yang tidak sesuai. 

2. Menyediakan alat yang ekonomis dan terjangkau, merancang alat angkat 

dengan biaya produksi yang efisien tanpa mengurangi kualitas dan 

keselamatan 

 

1.5 Manfaat Perancangan 

 Adapun manfaat yang akan diperoleh dari perancangan dan pembuatan alat 

angkat sepeda motor ini adalah. 

1. Dengan alat angkat sepeda motor yang dirancang, teknisi dapat dengan 

mudah mengangkat sepeda motor ke ketinggian yang optimal, sehingga 

mempermudah akses ke bagian bawah kendaraan untuk melakukan 

perawatan dan perbaikan. 

2. Alat angkat sepeda motor yang dirancang dengan biaya yang terjangkau 

dapat menjadi alternatif yang lebih ekonomis bagi bengkel-bengkel kecil 

atau menengah, tanpa mengorbankan kualitas dan fungsi. 
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